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ABSTRAK

Merokok merupakan sebuah aktivitas yang kini banyak di gandrungi oleh para remaja. Di Provinsi Riau, pada tahun
2019 remaja berusia 15 tahun yang merokok sebesar 29,04% dan sebesar 28,06% pada tahun 2020. Kota pekanbaru
menduduki peringkat ke 5 data perokok usia remaja di provinsi Riau. Berbagai faktor seperti pengetahuan, sikap, peran
orang tua, teman sebaya, lingkungan, dan akses membeli rokok dapat memengaruhinya. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi perilaku merokok pada remaja di SMPN 38 Pekanbaru. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional. Penelitian dilaksanakan selama bulan Mei—Juni
2025 di SMPN 38 Peckanbaru. Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling dengan jumlah
sampel 98 siswa. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan signifikan antara pengetahuan (p=0,027; OR=2,550), sikap (p=0,005; OR=3,203), peran orang tua (p=0,002;
OR=3,735), teman sebaya (p=0,018; OR=2,491), lingkungan (p=0,011; OR=2,659), dan tempat membeli rokok
(p=0,033; OR=2,409) dengan perilaku merokok. Terdapat hubungan pengetahuan, sikap, peran orang tua, pengaruh
teman sebaya,pengaruh lingkungan, dan tempat membeli rokok yang mempengaruhi perilaku merokok pada remaja di
SMPN 38 Pekanbaru. Diharapkan pihak sekolah dapat memberikan efek jera pada siswa yang merokok dilingkungan
sekolah.
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PENDAHULUAN

Merokok yang dahulu identik dengan orang dewasa kini semakin marak di kalangan remaja,
termasuk pelajar sekolah. Rokok, baik konvensional maupun elektronik (vape), mengandung nikotin
dan berbagai zat toksik yang berdampak serius pada kesehatan seperti kanker paru, penyakit jantung,
stroke, gangguan kehamilan, hingga kelainan janin (Dewi et al., 2023). Pada remaja, bahaya merokok
meliputi ketergantungan nikotin, kerusakan paru-paru, gangguan pertumbuhan, penurunan prestasi
akademik, hingga infertilitas pada perempuan dan penurunan kualitas sperma pada laki-laki (Ibnu
Latif Yuniko, 2024).

Faktor pendorong perilaku merokok pada remaja beragam, mulai dari pengetahuan, sikap,
hingga aspek psikologis dan sosial. Menariknya, meski pengetahuan tentang bahaya rokok cukup
tinggi, banyak remaja tetap merokok (Aulya & Herbawani, 2022). Selain itu, stres, uang saku,
ketersediaan rokok, dan aksesibilitas juga memengaruhi perilaku tersebut (Setyoko et al., 2024).

Secara global, merokok menjadi penyebab utama penyakit kardiovaskular dengan angka
kematian tinggi (Rachmawati et al., 2021). Di Indonesia, prevalensi perokok usia =15 tahun
mencapai 32,6% (Almaidah et al., 2021). Remaja Indonesia menempati posisi tertinggi di ASEAN,
yakni 35,3% untuk laki-laki dan 3,4% untuk perempuan (Dewi et al., 2023b). Data Riskesdas juga
menunjukkan peningkatan prevalensi perokok remaja usia 10—18 tahun dari 7,20% (2013) menjadi

250064 | Journal of Innovative and Creativity, 5(3) 2025


https://joecy.org/index.php/joecy
mailto:journaljoecy@gmail.com
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
mailto:rien.ardhi@htp.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0

9,10% (2018). Penelitian di Columbia University bahkan menemukan bahwa remaja perokok
berisiko 15 kali lebih tinggi mengalami gangguan kecemasan (Winengsih et al., 2024).

Provinsi Riau pada tahun 2019 angka merokok usia 15 tahun sebesar 29,04% sedangkan pada
tahun 2020 sebesar 28,06%. Kota Pekanbaru menduduki peringkat ke-5 di provinsi riau merokok
pada usia remaja pada tahun 2019 sebesar 10,54% meningkat pada tahun 2020 sebesar
10,61%.(Harjianti et al., 2023).

Kondisi serupa ditemukan di SMPN 38 Pekanbaru, di mana sebagian besar siswa kelas 7 dan 8
telah merokok, bahkan ada yang memulai sejak SD. Alasan yang muncul antara lain ajakan teman,
rasa penasaran, hingga sudah sepengetahuan orang tua.

METODE PENELITIAN

Partisipan Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain analitik kuantitatif dengan pendekatan cross sectional yang
bertujuan mengetahui hubungan faktor-faktor yang memengaruhi perilaku merokok pada remaja
(Sugiyono, 2019). Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII dan VIII SMPN 38 Pekanbaru
dengan jumlah 130 orang. Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan
5%, sehingga diperoleh 98 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random
sampling, sehingga tiap kelas memperoleh jumlah responden secara proporsional.

Kriteria inklusi adalah remaja berusia 12—-15 tahun yang bersedia menjadi responden,
sedangkan kriteria eksklusi adalah remaja yang tidak hadir saat pengumpulan data atau menolak
berpartisipasi. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengetahuan, sikap, pendidikan, peran
orang tua, teman sebaya, lingkungan, dan akses rokok. Variabel terikatnya adalah perilaku merokok
pada remaja. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner yang telah disusun berdasarkan definisi
operasional tiap variabel.

Organisasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMPN 38 Pekanbaru pada bulan Mei—Juni 2025. Proses penelitian
diawali dengan pengurusan izin ke Universitas Hang Tuah Pekanbaru dan pihak sekolah.
Selanjutnya, peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada responden, kemudian
membagikan kuesioner. Data primer diperoleh dari hasil pengisian kuesioner oleh siswa, sedangkan
data sekunder berasal dari dokumen sekolah atau sumber pendukung lain (Wijaya et al., 2020).

Pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:
Editing, memeriksa kelengkapan jawaban responden.
Coding, memberikan kode numerik pada setiap jawaban.
Entry Data, memasukkan data ke dalam aplikasi statistik.
Processing, mengolah data hingga menghasilkan output.

AR ol e

Cleaning Data, memeriksa kembali data agar terhindar dari kesalahan input.

Etika penelitian diperhatikan dengan menjaga privasi dan kerahasiaan responden serta

memberikan apresiasi atas partisipasi mereka (Dr, 2017).

Analisis Statistik

Data dianalisis menggunakan dua metode:

1. Analisis Univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan distribusi
frekuensi tiap variabel penelitian (Dr, 2017).

2. Analisis Bivariat digunakan untuk menguji hubungan antara variabel bebas (pengetahuan, sikap,
peran orang tua, teman sebaya, lingkungan, tempat membeli rokok) dengan variabel terikat
(perilaku merokok).

Analisis dilakukan secara statistik untuk menguji hipotesis, dengan hasil ditampilkan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi, persentase, serta uji hubungan antarvariabel.
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HASIL PENELITIAN
Hasil Analisis Univariat

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Responden Terhadap Perilaku Merokok di SMPN 38 Pekanbaru

No. Variabel Kategori Frekuensi Persentase

1 Pengetahuan Kurang 58 59,2%
Baik 40 40,8%

Total 98 100%
2. Sikap Negatif 46 46,9 %
Positif 52 53,1 %

Total 98 100%

3. Peran Orang Tua Tidak Berperan 58 59,2%
Berperan 40 40,8%

Total 98 100%

4. Peran Teman Sebaya Berperan 57 58,2%
Tidak Berperan 41 41,8%

Total 98 100%

5. Lingkungan Mendukung 46 46,9%
Tidak Mendukung 52 53,1%

Total 98 100%

6. Tempat Membeli Ada 55 56,1%
Rokok Tidak Ada 43 43.9%

Total 98 100%

7. Perilaku Merokok Merokok 45 45,9%
Tidak Merokok 53 54,1%

Total 98 100%

Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan yang
kurang mengenai bahaya merokok sebanyak 58 orang (59,2%), mayoritas responden memiliki sikap
positif sebanyak 52 orang (53,1%), mayoritas responden dengan orang tua yang tidak berperan
sebanyak 58 orang (59,2%), mayoritas responden adanya peran teman sebaya sebanyak 57 orang
(58,2%), mayoritas responden dengan lingkungan yang tidak mendukung sebanyak 52 orang
(53,1%), mayoritas responden adanya tempat untuk membeli rokok sebanyak 55 orang (56,1%) dan
mayoritas responden memiliki perilaku tidak merokok sebanyak 53 orang (54,1%).

Hasil Analisis Bivariat

1. Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja

Tabel 2.
Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja
Di SMPN 38 Pekanbaru

Pengetahuan Merokok (%) Tidak Total OR p-value
Merokok
Rendah 32 (55,2%) 26 (44.8%) 58 (100%) 2.556 0.027
Tinggi 13 (32.5%) 27 (67.5%) 40 (100%)
Total 45 (45.9%) 53 (54.1%) 98 (100%)

Berdasarkan tabel 2 diatas, diketahui bahwa dari 58 responden yang memiliki pengetahuan
rendah sebanyak 32 orang (55,2%) berperilaku merokok, sedangkan dari 40 responden yang
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memiliki pengetahuan tinggi sebanyak 13 orang (32,5%) berperilaku merokok. Hasil uji Chi-square
menunjukkan nilai p-value = 0,027 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan pengetahuan dengan
perilaku merokok pada remaja. Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 2,556 (95% CI: 1,104-5,921)
menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan rendah memiliki peluang 2,5 kali lebih besar
untuk berperilaku merokok dibandingkan rseponden yang memiliki pengetahuan tinggi.

2. Hubungan Sikap Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja

Tabel 3.
Hubungan Sikap Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja
Di SMPN 38 Pekanbaru
Sikap Merokok (%) Tidak Merokok Total OR p-value
Negatif 28 (60.9%) 18 (39.1%) 46 (100%) 3.203 0.005
Positif 17 (32.7%) 35 (67.3%) 52 (100%)
Total 45 (45.9%) 53 (54.1%) 98 (100%)

Berdasarkan tabel 3 diatas, diketahui bahwa dari 46 responden yang memiliki sikap negatif
sebanyak 28 orang (60,9%) berperilaku merokok, sedangkan dari 52 responden yang memiliki sikap
positif sebanyak 17 orang (32,7%) berperilaku merokok. Hasil uji Chi-square menunjukkan nilai p-
value = 0,005 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan sikap dengan perilaku merokok pada
remaja. Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 3,203 (95% CI: 1,399-7,333) menunjukkan bahwa responden
dengan sikap negatif memiliki peluang 3 kali lebih besar untuk berperilaku merokok dibandingkan
rseponden yang memiliki sikap positif.

3. Hubungan Peran Orang Tua Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja

Tabel 4.
Hubungan Peran Orang Tua Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja
Di SMPN 38 Pekanbaru
Peran orang tua Merokok Tidak Merokok Total OR p-value
(%)
Tidak berperan 34 (58.6%) 24 (41.4%) 58 (100%) 3.735 0.002
Berperan 11 (27.5%) 29 (72.5%) 40 (100%)
Total 45 (45.9%) 53 (54.1%) 98 (100%)

Berdasarkan tabel 4 diatas, diketahui bahwa dari 58 responden yang tidak ada peran orang tua
sebanyak 34 orang (58,6%) berperilaku merokok, sedangkan dari 40 responden yang ada peran
orang tua sebanyak 11 orang (27,5%) berperilaku merokok. Hasil uji Chi-square menunjukkan nilai
p-value = 0,002 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan peran orang tua dengan perilaku
merokok pada remaja. Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 3,735 (95% CI: 1,567-8,904) menunjukkan
bahwa responden yang tidak ada peran orang tua memiliki peluang 3,7 kali lebih besar untuk
berperilaku merokok dibandingkan rseponden yang ada peran orang tua.

4. Hubungan Peran Teman Sebaya Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja

Tabel 5.
Hubungan Peran Teman Sebaya Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja
Di SMPN 38 Pekanbaru
Peran teman sebaya =~ Merokok (%)  Tidak Merokok Total OR p-value
Berperan 20 (35.1%) 37 (64.9%) 57 (100%) 2.891 0.001
Tidak Berperan 25 (61.0%) 16 (39.0%) 41 (100%)
Total 45 (45.9%) 53 (54.1%) 98 (100%)
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Berdasarkan tabel 5 diatas, diketahui bahwa dari 57 responden yang ada peran teman sebaya
sebanyak 20 orang (35,1%) berperilaku merokok, sedangkan dari 41 responden yang tidak ada peran
teman sebaya sebanyak 25 orang (61,0%) berperilaku merokok. Hasil uji Chi-square menunjukkan
nilai p-value = 0,001 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan peran teman sebaya dengan
perilaku merokok pada remaja. Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 2,891 (95% CI: 1,260-06,632)
menunjukkan bahwa responden yang ada peran teman sebaya memiliki peluang 2,9 kali lebih besar
untuk berperilaku merokok dibandingkan rseponden yang tidak ada peran teman sebaya.

5. Hubungan Lingkungan Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja

Tabel 6.
Hubungan Lingkungan Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja
Di SMPN 38 Pekanbaru
Lingkungan Merokok (%)  Tidak Merokok Total OR p-value
Mendukung 30 (57.7%) 22 (42.3%) 52 (100%) 2.818 0.013
Tidak Mendukung 15 (32.6%) 31 (67.4%) 46 (100%)
Total 45 (45.9%) 53 (54.1%) 98 (100%)

Berdasarkan tabel 6 diatas, diketahui bahwa dari 52 responden dengan lingkungan yang
mendukung sebanyak 30 orang (57,7%) berperilaku merokok, sedangkan dari 46 responden dengan
lingkungan yang tidak mendukung sebanyak 15 orang (32,6%) berperilaku merokok. Hasil uji Chi-
square menunjukkan nilai p-value = 0,013 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan lingkungan
dengan perilaku merokok pada remaja. Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 2,818 (95% CI: 1,233—
0,439) menunjukkan bahwa responden dengan lingkungan yang mendukung memiliki peluang 2,8
kali lebih besar untuk berperilaku merokok dibandingkan responden dengan lingkungan yang tidak
mendukung.

6. Hubungan Tempat Membeli Rokok Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja

Tabel 7
Hubungan Tempat Membeli Rokok Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja
Di SMPN 38 Pekanbaru
Tempat Membeli Merokok (%) Tidak Merokok Total OR p-value
Rokok
Ada 39 (90.7%) 4 (9.3%) 43 (100%)  79.625 <0.001
Tidak ada 6 (10.9%) 49 (89.1%) 55 (100%)
Total 45 (45.9%) 53 (54.1%) 98 (100%)

Berdasarkan tabel 7 diatas, diketahui bahwa dari 43 responden yang ada tempat membeli
rokok sebanyak 39 orang (90,7%) berperilaku merokok, sedangkan dari 55 responden yang tidak
ada tempat membeli rokok sebanyak 6 orang (10,9%) berperilaku merokok. Hasil uji Chi-square
menunjukkan nilai p-value = 0,001 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan tempat membeli
rokok dengan perilaku merokok pada remaja. Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 79,625 (95% CI:
20,991-302,040) menunjukkan bahwa responden yang ada tempat membeli rokok memiliki peluang
79,6 kali lebih besar untuk berperilaku merokok dibandingkan rseponden yang tidak ada tempat
membeli rokok.

25068 | Journal of Innovative and Creativity, 5(3) 2025



PEMBAHASAN

a. Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja

Berdasarkan hasil penelitian, dari 58 responden yang memiliki pengetahuan rendah sebanyak
32 orang (55,2%) berperilaku merokok, sedangkan dari 40 responden yang memiliki pengetahuan
tinggi sebanyak 13 orang (32,5%) berperilaku merokok. Hasil uji Chi-square menunjukkan nilai p-
value = 0,027 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan pengetahuan dengan perilaku merokok
pada remaja.

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu yang terjadi setelah seseorang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Menurut teori Notoatmodjo (2019), pengetahuan
adalah faktor penting yang memengaruhi sikap dan tindakan seseorang. Individu dengan
pengetahuan yang baik akan cenderung membuat keputusan yang lebih sehat, termasuk dalam
menolak ajakan merokok.

Penelitian oleh Simon (2023) di SMP PGRI Sorong menunjukkan hasil serupa: meskipun
sebagian besar responden memiliki pengetahuan cukup tentang bahaya merokok, mereka tetap
melakukan perilaku merokok karena pengaruh teman sebaya dan lingkungan. Hal ini menunjukkan
bahwa pengetahuan yang baik belum tentu mencegah perilaku merokok bila tidak dibarengi dengan
dukungan lingkungan yang positif.

Menurut asumsi peneliti, rendahnya pengetahuan remaja disebabkan oleh kurangnya edukasi
langsung yang menyentuh realitas mereka sehari-hari. Informasi yang mereka terima belum cukup
menggugah kesadaran, sehingga meskipun tahu bahayanya, merokok tetap dianggap hal biasa.

b. Hubungan Sikap Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja

Berdasarkan hasil penelitian, dari 46 responden yang memiliki sikap negatif sebanyak 28 orang
(60,9%) berperilaku merokok, sedangkan dari 52 responden yang memiliki sikap positif sebanyak 17
orang (32,7%) berperilaku merokok. Hasil uji Chi-square menunjukkan nilai p-value = 0,005 (p <
0,05) yang berarti terdapat hubungan sikap dengan perilaku merokok pada remaja.

Sikap adalah kecenderungan untuk merespons suatu objek atau situasi dengan cara tertentu,
baik secara positif maupun negatif. Menurut Azwar (2017), sikap terbentuk melalui pengalaman dan
interaksi sosial, dan merupakan prediktor kuat terhadap perilaku, termasuk kebiasaan merokok.

Penelitian oleh Wibowo (2018) mengungkapkan bahwa remaja yang memiliki sikap negatif
terhadap rokok, lebih mampu menolak ajakan merokok. Dalam penelitiannya di SMA wilayah Jawa
Tengah, ditemukan bahwa sikap memiliki peran penting dalam menjembatani pengetahuan dan
tindakan nyata untuk menghindari rokok.

Menurut asumsi peneliti, remaja yang memiliki sikap permisif terhadap merokok cenderung
kurang terlatih untuk berkata “tidak” ketika mendapat ajakan. Bagi mereka, rokok bukan hal besar,
melainkan simbol pergaulan dan inilah yang membuat sikap positif terhadap kesehatan sulit
terbentuk.

c. Hubungan Peran Orang Tua Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja

Berdasarkan hasil penelitian, dari 58 responden yang tidak ada peran orang tua sebanyak 34
orang (58,6%) berperilaku merokok, sedangkan dari 40 responden yang ada peran orang tua
sebanyak 11 orang (27,5%) berperilaku merokok. Hasil uji Chi-square menunjukkan nilai p-value =
0,002 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan peran orang tua dengan perilaku merokok pada
remaja.

Dalam teori Bronfenbrenner (2019), keluarga merupakan mikrosistem utama yang pertama
membentuk perilaku anak. Orang tua memiliki peran strategis sebagai role model, pemberi batasan,
serta penyedia nilai dan norma yang membentuk kebiasaan sehat anak sejak dini.

Penelitian oleh Aulya & Herbawani (2022) menemukan bahwa remaja yang orang tuanya
terlibat aktif dalam mengedukasi bahaya rokok cenderung tidak merokok. Penelitian dilakukan di
SMP X dan menunjukkan korelasi positif antara komunikasi orang tua dan pencegahan merokok.
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Menurut asumsi peneliti, lemahnya peran orang tua memberi ruang bebas bagi remaja untuk
merokok tanpa rasa takut atau salah. Di saat yang sama, absennya teladan dan kontrol di rumah
membuat pengaruh lingkungan luar menjadi lebih dominan.

d. Hubungan Peran Teman Sebaya Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja

Berdasarkan hasil penelitian, dari 57 responden yang ada peran teman sebaya sebanyak 20
orang (35,1%) berperilaku merokok, sedangkan dari 41 responden yang tidak ada peran teman
sebaya sebanyak 25 orang (61,0%) berperilaku merokok. Hasil uji Chi-square menunjukkan nilai p-
value = 0,001 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan peran teman sebaya dengan perilaku
merokok pada remaja.

Menurut Bandura (2018), teman sebaya adalah agen sosialisasi utama pada masa remaja.
Melalui proses observasi dan imitasi, remaja belajar dari perilaku teman-temannya. Ketika lingkar
pertemanan mendukung perilaku sehat, kecenderungan untuk merokok akan menurun.

Penelitian Panjaitan. (2024) mendukung hal ini. Mereka menemukan bahwa remaja yang
bergaul dengan teman tidak merokok, cenderung membentuk sikap penolakan terhadap rokok.
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 15 Medan.

Menurut asumsi peneliti, remaja merokok bukan hanya karena ingin mencoba, tapi karena
ingin diterima. Di usia ini, kebutuhan akan pengakuan dari kelompok lebih kuat daripada logika atau
nasthat orang dewasa.

e. Hubungan Lingkungan Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja

Berdasarkan hasil penelitian, dari 52 responden dengan lingkungan yang mendukung sebanyak
30 orang (57,7%) berperilaku merokok, sedangkan dari 46 responden dengan lingkungan yang tidak
mendukung sebanyak 15 orang (32,6%) berperilaku merokok. Hasil uji Chi-square menunjukkan
nilai p-value = 0,013 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan lingkungan dengan perilaku
merokok pada remaja.

Dalam teori ekologi, lingkungan sekitar seseorang memiliki pengaruh besar terhadap
pembentukan perilaku. Lingkungan sosial yang permisif terhadap merokok, seperti keluarga atau
tetangga perokok, akan membentuk norma bahwa merokok adalah hal biasa.

Penelitian oleh Astuti et al. (2021) dan Yuliawati & Pramestya (2022) menunjukkan bahwa
remaja yang tumbuh di lingkungan perokok lebih mudah tertarik untuk merokok. Keteladanan yang
buruk dari lingkungan terdekat berkontribusi terhadap normalisasi perilaku merokok.

Menurut asumsi peneliti, lingkungan yang membiarkan atau menoleransi perilaku merokok
secara tidak langsung mengajarkan bahwa merokok itu hal biasa. Ketika rokok dianggap wajar, maka
tidak ada alasan kuat bagi remaja untuk menolaknya.

f. Hubungan Tempat Membeli Rokok Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja

Berdasarkan hasil penelitian, dari 43 responden yang ada tempat membeli rokok sebanyak 39
orang (90,7%) berperilaku merokok, sedangkan dari 55 responden yang tidak ada tempat membeli
rokok sebanyak 6 orang (10,9%) berperilaku merokok. Hasil uji Chi-square menunjukkan nilai p-
value = 0,001 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan tempat membeli rokok dengan perilaku
merokok pada remaja.

Dalam pendekatan Health Belief Model, kemudahan akses terhadap sarana risiko seperti
rokok disebut sebagai opportunity factors. Semakin mudah dan murah suatu produk diakses,
semakin tinggi kemungkinannya untuk dikonsumsi terutama oleh remaja.

Penelitian oleh Alamsyah dan Nopianto (2017) menunjukkan bahwa ketersediaan rokok di
warung sekitar sekolah dan rumah merupakan pemicu utama meningkatnya perokok remaja. Mereka
juga menekankan bahwa penjualan rokok eceran tanpa pengawasan usia adalah penyebab utama
kegagalan intervensi.

Menurut asumsi peneliti, selama rokok bisa dibeli dengan mudah dan murah di sekitar sekolah
atau rumah, maka semua edukasi dan larangan hanya akan menjadi teori. Akses yang bebas
menjadikan merokok bukan pilihan, tapi kebiasaan.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 98 siswa kelas VII dan VIII di SMP

Negeri 38 Pekanbaru mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku merokok pada remaja,

maka dapat disimpulkan:

1. Ada hubungan pengetahuan dengan perilaku merokok pada remaja di SMPN 38 Pekanbaru.

2. Ada hubungan sikap dengan perilaku merokok pada remaja di SMPN 38 Pekanbaru.

3. Ada hubungan peran orang tua dengan perilaku merokok pada remaja di SMPN 38 Pekanbaru.

4. Ada hubungan peran teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja di SMPN 38
Pekanbaru.

5. Ada hubungan lingkungan dengan perilaku merokok dengan perilaku merokok pada remaja di
SMPN 38 Pekanbaru.

6. Ada hubungan tempat membeli rokok dengan perilaku merokok dengan perilaku merokok pada
remaja di SMPN 38 Pekanbaru.

UCAPAN TERIMA KASIH

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, penelitian ini terwujud atas bimbingan,
pengarahan, dan bantuan dari berbagai pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu-persatu dan pada
kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang terlibat dan
memberi dukungan. Penulis mohon maaf atas segala kekurangan. Semoga penelitian ini dapat
memberikan manfaat untuk mendorong penelitian-penelitian selanjutnya. Semoga segala kebaikan
yang telah diberikan mendapat balasan yang setimpal.
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